BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
5.1 Simpulan dan Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Direktorat SDM dan
Umum PT Pos Indonesia (Persero) Cilaki, Bandung mengenai pengaruh
training/pelatihan terhadap kinerja karyawan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Gambaran tingkat pelatihan pada Direktorat SDM dan Umum PT Pos
Indonesia (Persero) Cilaki, Bandung sudah sangat optimal dalam
menunjang pekerjaan karyawannya. Hal ini dibuktikan dengan
menggunakan hasil  perolehan skor dari jawaban responden (studi
persepsional) untuk variabel pelatihan. Indikator Assessing training need
(Mengukur kebutuhan pelatihan) merupakan aspek yang memberikan
kontribusi paling besar dalam menentukan pelatihan. Artinya perusahaan
selalu melakukan pengawasan dan mengumpulkan informasi kepada
karyawan lama dan karyawan baru sehubungan dengan dibutuhkan atau
tidaknya program pelatihan guna menunjang kinerja karyawan tersebut.
Namun, indikator Common training methods (Metode pelatihan umum)
memberikan skor yang paling rendah diantara indikator lainnya. Ini berarti
bahwa perusahaan belum dapat merancang lingkungan pelatihan yang
menyangkut metode, materi, fasilitas dan instruktur pelatihan dengan baik
yang sangat dibutuhkan guna mencapai tujuan pelatihan tersebut.

2. Gambaran tingkat kinerja karyawan di Direktorat SDM dan Umum PT Pos
Indonesia (Persero) Cilaki, Bandung sudah sangat baik. Hal ini dibuktikan
dengan menggunakan hasil perolehan skor dari jawaban responden (studi
persepsional) untuk variabel Kkinerja karyawan. Indikator Interpersonal
impact (Dampak interpersonal) merupakan aspek yang memberikan
kontribusi paling besar dalam menentukan kinerja. Artinya karyawan
sudah mampu berkomunikasi dengan baik kepada sesama karyawan dan
bawahannya, selain itu karyawan juga sudah mampu bekerja sama di
dalam tim. Dengan komunikasi yang baik diharapkan dapat memberi

pengaruh yang positif dan membuat kinerja dari masing-masing karyawan

Risneli Dwi Putri, 2015
PENGARUH TRAINING (PELATIHAN) TERHADAP KINERJA KARYAWAN
Universitas Pendi dikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



136

tidak terganggu. Indikator Cost — Effectiveness (Efektivitas biaya)
memberikan skor yang paling rendah. Ini berarti bahwa hanya sebagian
responden yaitu karyawan pada Direktorat SDM dan Umum PT Pos
Indonesia (Persero) Cilaki, Bandung dapat menjaga tingkat pengurangan
kerugian dari masing-masing unit serta dapat mempertanggunggjawabkan
sarana dan prasarana yang diberikan dan sisanya belum dapat dapat
menjaga tingkat pengurangan kerugian dari masing-masing unit serta
dapat mempertanggunggjawabkan sarana dan prasarana yang diberikan.
3. Dari koefisien korelasi yang diperoleh dalam hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sedang antara pelatihan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan Direktorat SDM dan Umum
PT Pos Indonesia (Persero) Cilaki, Bandung. Jadi, kinerja karyawan dapat
ditingkatkan dengan meningkatkan program pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan karyawan karyawan Direktorat SDM dan Umum PT Pos
Indonesia (Persero) Cilaki, Bandung.
5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis merekomendasikan beberapa
hal mengenai pengaruh training / pelatihan terhadap kinerja Direktorat SDM dan
Umum PT Pos Indonesia (Persero) Cilaki, Bandung, yaitu :

1. Berdasarkan kesimpulan mengenai variabel training / pelatihan, indikator
Common training methods (Metode pelatihan umum) pada variabel
pelatihan memberikan skor yang paling rendah. Oleh karena itu,
disarankan agar perusahaan lebih memperhatikan perancangan lingkungan
pelatihan yang menyangkut metode, materi, fasilitas dan instruktur
pelatihan sesuai dengan tujuan dan target pelatihan agar program pelatihan
yang telah dilaksanakan tidak hanya sia-sia dan menghabiskan biaya
perusahaan namun dapat memberikan manfaat bagi peserta pelatihan dan
dapat meningkatkan kinerja perusahaan ke arah yang lebih positif.

2. Berdasarkan kesimpulan mengenai variabel kinerja, indikator Cost —
Effectiveness (Efektivitas biaya) memberikan skor yang paling rendah.

Oleh karena itu, untuk menjaga efektivitas biaya perusahaan diharapkan
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pimpinan perusahaan perlu meningkatkan pengawasan, memberikan
pengarahan, dan membimbing para karyawan agar lebih dapat
bertanggung jawab atas sarana dan prsarana yang telah dipinjamkan
perusahaan. Selain itu perusahaan juga disarankan agar dapat menyusun
petunjuk operasi kerja (SOP). Karena dengan sedikitnya pengurangan
kerugian atas sarana dan prasarana yang telah dipinjamkan perusahaan,
maka efektivitas biaya perusahaan akan semakin meningkat.

3. Hasil penelitian menyatakan bahwa pelatihan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan Direktorat SDM dan Umum PT Pos
Indonesia  (Persero) Cilaki, Bandung. Oleh karena itu penulis
merekomendasikan agar PT Pos Indonesia (Persero) Cilaki, Bandung
dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan dengan cara
memperbanyak pemberian program pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan karyawan baru atau karyawan lama. Dengan keunggulan dan
tingginya kinerja sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan, maka
akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan ke arah yang lebih baik dan
positif. Alhasil, tujuan perusahaan akan dapat dicapai.

4. Penulis juga mengajukan saran bahwa perlunya penelitian lanjutan dengan
melibatkan variabel lain guna memperolen gambaran secara lebih
komprehensif tentang peningkatan kinerja karyawan di PT Pos Indonesia

(Persero) Cilaki, Bandung terkhususnya pada Direktorat SDM dan Umum
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